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ABSTRAK

Masa remaja merupakan masa fransisi yang unik yang ditandai oleh berbagai perubahan fisik, emosi dan
psikis. Masa remaja adalah masa krisis identitas bagi kebanyakan anak remaja. Remaja sedang mencari-
cari figur panutan, namun figur kadang itu tidak ada di dekatnya ataupun ada tetapi sulit dijumpai. Sering-
kali seorang remaja berusaha untuk memiliki konsep diri yang berlaku atau diterima oleh sebagian besar
anggota kelompoknya. Hal ini dapat bersifat positif atau negatif. Pembahasan artikel ini dibatasi pada hal-
hal yang berkaitan tentang konsep diri seseorang yang berkaitan dengan perkembangan remaja. Tujuan |
ditulisnya artikel ini adalah untuk mengingatkan kita bahwa masa remaja adalah tahapan perkembangan \
yang sangat khas dan kompleks, karana itu segala hal yang berhubungan dengan pendidikan dan pembi- |
naan remaja harus’melalui pertimbangan dan pemikiran yang matang. Metode yang digunakan dalam pe-
nulisan artikel ini adalah metode Library Research (studi pustaka) yang disajikan secara deskriptif kemu-
diaan ditelaah dengan metode analisis-sintesis. Masalah-masalah yang diangkat merupakan realita yang
dapat kita jumpai sehari-hari. Pengumpulan data dilakukan dengan mencari data-data dan informasi serta
materi pendukung data, makalah dari berbagai sumber, buku-buku elektronik, artikel dan jurnal-jurnal ser-
ta situs-situs di internet. Selain itu penulis juga mengikutsertakan pemikiran serta pengalaman penulis
sendiri. Aspek yang paling berpotensi menimbulkan masalah bagi remaja adalah diri sosial. Remaja se-
ringkali menemukan masalah dalam memahami serta melihat dirinya melalui aspek diri sosial. Terlebih
karena remaja sangat bergantung terhadap orang lain dalam memberikan penilaian kepada dirinya sendi- \
ri. Dengan pengaruh lingkungan yang begitu kuat, remaja butuh teladan untuk memahami dirinya dengan \

konsep yang lebih utuh dan menyeluruh.

Kata kunci: Konsep diri

Konsep diri adalah suatu persepsi dari sefiap
orang tentang dirinya yang relatif stabil pada masa
tertentu, konsisten dalam menghadapi situasi,
bertahan dengan perubahan, dan sebagai pusat
kepentingan seseorang (Caproni, 2001). Menurut-
nya, konsep diri seseorang dibentuk dari keya-
kinannya tentang personalitas, minat dan kete-
rampilan, serta kekuatan dan kelemahannya yang
membuatnya serupa dengan yang lainnya sebagai
makhluk yang unik. Konsep diri seseorang mem-
pengaruhi pikiran dan tindakannya, termasuk ba-
gaimana ia melihat dunia ini, apa yang dirasakan-
nya sebagai ancaman dan peluang bagaimana ia
mengatasi stres, bagaimana ia menetapkan ke-
berhasilan dan bagaimana ia berprilaku dengan
orang lain. Mungkin ada yang paling penting ada-
lah bahwa konsep diri mempengaruhi keyakinan
dasar seseorang tentang siapa dia, bagaimana
seharusnya, dapat menjadi apa dia, tidak akan
pemnah menjadi apa dia dan apa yang ditakutkan-
nya. Konsep diri memiliki peranan penting dalam
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mempengaruhi  seseorang berpikir, \merasakan
dan bertindak dalam kehidupannya ,sehari-hari.
Pada remaja, konsep diri yang penting ini dapat
menjadi masalah. : .

Dalam perkembangan kepribadian seseo-
rang, masa remaja memiliki posisi yang sangat
khas. Sebab dalam masa perkembangan seseo-
rang, masa remaja merupakan masa transisi yang
unik yang ditandai oleh berbagai perubahan fisik,
emosi dan psikis. Batasan remaja yang digunakan
BKKBN adalah sefiap penduduk laki-laki dan pe-
rempuan yang berusia 10-19 tahun, merupakan
masa yang khusus dan penting karena merupakan
periode pematangan organ reproduksi manusia
dan sering disebut masa pubertas, masa peralihan
dari masa anak-anak ke masa dewasa. Masa re-
maja sering juga disebut dengan masa panca roba
karena sifatnya yang mudah berubah-ubah, agre-
sif, emosional dan sensitif yang diikuti rasa ingin
tahu dan ingin mencoba sesuatu meskipun kurang
memahami resiko yang dihadapi. Konsep diri yang
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belum mantap dan adanya konflik dalam cara
memahami konsep diri sebagai seorang remaja
menyebabkan remaja sulit untuk mengatasi ber-
bagai masalah yang terjadi dalam kehidupannya

. (Sanger et al., 2002; Tipsastra, 1996).

Masa remaja adalah masa dimana keba-
nyakan orang mengalamai krisis identitas. Masa
ini merupakan periode yang sulit untuk ditempuh,
baik secara individual ataupun kelompok, sehing-
ga remaja sering dikatakan sebagai kelompok
umur bermasalah (the trouble teens). Karena itu,
masa remaja dinilai sebagai masa yang lebih ra-
wan dibandingkan dengan tahapan perkembangan
manusia yang lain (Setizningsih et al., 2006).

Mantap tidaknya konsep diri remaja juga
memberi dampak bagi persoalan kenakalan rema-
ja di Indonesia. Kenakalan remaja di negara kita
beberapa tahun belakangan ini telah memasuki
{itik kritis. Selain frekuensi dan intensitasnya terus
meningkat, kenakalan remaja saat ini sudah men-
garah pada perbuatan yang melanggar norma,
hukum, dan agama. Masalah kenakalan remaja
tumbuh, berkembang dan membawa akibat-akibat
tersendiri. Betapa sering kita sekarang ini dike-

- jutkan oleh berita-berita kenakalan remaja melalui
media massa, cetak maupun elektronik yang su-
dah melewati batas. Banyak remaja yang memiliki
kebiasaan buruk seperti merokok, minum-
minuman keras, berjudi, berkelahi, membuat keo-
naran, merusak serta melakukan seks bebas dan
mengkonsumsi narkoba (Indraprasti, 2008; Reck-
less, 1967). ‘

Pemahaman diri seorang remaja sangat
dipengaruhi oleh pandangan orang lain (Willey
dalam Rola, 2008) atau fingkungannya. Seringkali
seorang remaja berusaha untuk memiliki konsep
diri yang berlaku atau diterima oleh sebagian be-
sar anggota kelompoknya. Hal ini dapat bersifat
positif atau negatif. Bila positif, maka hal ini tidak
menjadi masalah. Tetapi tidak sedikit remaja yang
mengadopsi konsep yang negatif, sehingga mun-
cullah masalah-masalah seperti yang telah dike-
mukakan di atas. i ,

Lingkungan mempunyai pengaruh 'yang
sangat besar dalam kehidupan remaja, karena
remaja tidak lagi hanya berinteraksi dengan ke-
luarga di rumah atau dengan teman-teman di se-
kolah tetapi juga mulai menjalin hubungan dengan
orang-orang dewasa di luar lingkungan rumah dan
sekolah, yaitu lingkungan masyarakat. Kondisi
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lingkungan selalu berubah sefiap saat, oleh kare-
nanya remaja dituntut untuk dapat membina dan
menyesuaikan diri dengan bentuk-bentuk hubun-
gan yang baru dalam berbagai situasi, sesuai
dengan peran yang dibawanya pada saat itu den-
gan lebih matang. Mengingat besamya arti dan
manfaat penerimaan dari lingkungan, baik teman
sebaya maupun masyarakat, remaja diharapkan
mampu bertanggung jawab secara sosial, me-
ngembangkan kemampuan intelektual dan kon-
sep-konsep yang penting bagi kompetensinya
sebagai warganegara dan berusaha mandiri seca-
ra emosional (Huriock dalam Setianingsih et al.,
2006).

Konsep diri membantu individu berinteraksi
sosial. Konsep diri sangat penting bagi keberhasi-
lan individu dalam hubungan sosialnya. Hal ini
berarti bahwa dengan konsep diri yang positf indi-
vidu akan berperilaku yang positif pula sehingga ia
akan mendapat umpan balik yang positif dari ling-
kungannya (Andayani et al., 1996). Walgito dalam
Andayani (1996) mengatakan bahwa terbentuknya
konsep diri akan mempengaruhi harga dirinya.
Dengan konsep dirinya ini individu mengevaluasi
pengalaman-pengalamannya yang berkaitan den-
gan penerimaan dan penghargaan orang lain ter-
hadap dirinya. Bila umpan balik yang diperolehnya
positif maka individu akan mengembangkan harga
diri yang baik pula terhadap dirinya sendiri. Pem-
bahasan artikel ini dibatasi pada hal-hal yang ber-
kaitan tentang konsep diri seseorang yang berkai-
tan dengan perkembangan remaja.

Tujuan ditulisnya artikel ini adalah untuk
menambah khasanah pengetahuan dan pema-
haman akan konsep diri pada remaja sebagai
individu dan peserta didik dan juga menyadarkan
dan mengingatkan kita bahwa masa remaja ada-
lah tahapan perkembangan yang sangat khas dan
kompleks, karena itu segala hal yang berhu-
bungan dengan pendidikan dan pembinaan remaja
harus melalui pertimbangan dan pemikiran yang
matang.

METODE

Metode yang digunakan dalam penulisan
artikel ini adalah metode Library Research (studi
pustaka) yang disajikan secara deskriptif kemu-
diaan ditelaah dengan metode analisis-sintesis.
Masalah-masalah yang diangkat merupakan reali-
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ta yang dapat kita jumpai sehari-hari. Pengumpu-
lan data dilakukan dengan mencari data-data dan
informasi serta materi pendukung, makalah dari
berbagai sumber, buku-buku elektronik, artikel dan
jumal-jumal serta situs-situs di intemet. Selain itu
penulis juga mengikutsertakan pemikiran serta
pengalaman penulis sendiri. Data-data yang telah
dipahami penulis ditambah pemikiran serta penga-
laman penulis itu diungkapkan kembali oleh penu-
lis dalam bentuk artikel ini. Semua informasi di-
seleksi relevansinya dengan artikel yang dikaji.
Untuk menyajikan masalah yang dibahas, data
yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dengan
cara menguraikan semua masalah yang ada dan
mencari-solusi dari masalah tersebut. Pemecahan
masalah dilakukan segara analisis-sintesis. Sete-
lah masalah dipecahkan maka langkah terakhir
adalah membuat kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep diri merupakan suatu hal yang
sangat penting dalam pengintegrasian kepnba-
dian, memotivasi fingkah laku yang menuju pada
tercapainya -kesehatan mental sehingga konsep
diri dapat didefinisikan sebagai gambaran yang
ada pada diri individu yang berisikan tentang ba-
gaimana individu melihat dirinya sendiri sebagai
pribadi yang . disebut dengan pengetahuan diri,
bagaimana individu merasa atas dirinya yang me-
rupakan penilaian diri- sendiri serta bagaimana
individu menginginkan diri sendiri sebaga| manusia
yang diharapkan (Rola, 2006). -

Secara khusus konsep diri mempengaruhl
(a) perhatian; konsep diri bertindak sebagai filter
yang menyaring informasi yang diterima dan dis-
ampaikan seseorang. (b) daya ingat dan kecepa-
tan perhatian; seseorang cenderung mengingat
dan memproses informasi yang konsisten dengan
konsep dirinya secara lebih cepat. (c) interpretasi
dan keputusan; konsep diri melengkapi seseorang
dengan kerangka acuan untuk membuat sesuatu
pengertian dari apa yang diperhatikannya. (d)
hubungan sosial, secara signifikan konsep -diri
mempengaruhi siapa yang dianggap sama atau-
pun berbeda dengan dirinya, diapa yang dinilai
dapat dipercaya, kompeten dan siapa yang dibu-
tuhkan dan dihindari. () membuat keputusan
bermoral; konsep diri mempengaruhi asumsi se-
seorang tentang benar dan salah, etis dan tidak
etis, dan bagaimana dapat mengatasi kembali

Wiesye M. Nangoy,Didk.

dilema moral. (f) kemampuan mengatasi stress;

konsep diri membantu seseorang berurusan den-

gan tantangan pekerjaan manajerial (Caproni,

2001). g

Menurut Calhoun dan Acocella dalam Rola

(2006), dalam perkembangannya konsep diri ter-

bagi dua, yaitu konsep diri positif dan konsep diri

negatif.

1. Konsep diri positif lebih kepada penerimaan
diri bukan sebagai suatu kebanggaan yang
besar atau berlebihan tentang diri sendiri.
Konsep diri yang positif bersifat stabil dan ber-
variasi. Individu yang memiliki konsep diri posi-
tif adalah individu yang tahu betul tentang di-
rinya, dapat memahami dan menerima sejum-
lah fakta yang sangat bermacam-macam ten-
tang dirinya sendiri, evaluasi ferhadap dirinya
menjadi positif dan dapat menerima kebera-
daan orang lain. Individu yang memiliki konsep
diri positif akan merancang tujuan-tujuan yang
sesuai dengan realitas, yaitu tujuan yang me-
miliki kemungkinan besar untuk dapat dicapali,
mampu menghadapi kehidupan di depannya
serta menganggap bahwa hidup adalah pros-
es penerimaan.

Individu yang memiliki konsep dir positif
adalah individu yang tahu betul siapa dirinya se-
hingga menerima segala kelebihan dan kekuran-
gan, evaluasi terhadap dirinya menjadi iebih positif
serta mampu merancang tu1uan-tu1uan yang se-
suai dengan realitas.

2. Konsep diri negatif: o

a. pandangan individu tentang dirinya sendiri
tidak teratur, tidak memiliki perasaan kestabi-
lan dan keutuhan diri. Individu tersebut benar-
benar tidak tahu siapa dirinya, kekuatan dan
kelemahannya atau apa yang dihargal dalam
kehidupannya.

b. pandangan tentang dirinya sendiri terlalu stabil
dan teratur. Hal ini bisa terjadi karena individu
dididik dengan cara yang sangat keras se-
hingga mencuptakan citra diri yang tidak men-
gizinkan adanya penyimpangan dari sepe-
rangkat hukum yang dalam plklrannya mery-
pakan cara hidup yang tepat. ‘

Menurut Willey dalam Rola (2006), dalam
perkembangan konsep diri yang digunakan seba-
gai sumber pokok informasi adalah interaksi indi-
vidu dengan orang fain. Baldwin dan Holmes da-
lam Rola (2006) juga mengatakan bahwa konsep
diri adalah hasil belajar individu dalam hubungan-
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nya dengan orang lain. Yang dimaksud dengan
orang lain di sini adalah:
1. Orang tua.

Orang tua adalah kontak sosial yang pal-
ing awal yang dialami oleh seseorang dan yang
" paling kuat. Informasi yang diberikan orang tua
kepada anaknya lebih menancap dari pada infor-
masi yang diberikan oleh orang lain dan berlang-
sung hingga dewasa. Anak-anak yang tidak memi-
liki orang tua, disia-siakan oleh orang tua akan
memperoleh kesukaran dalam mendapatkan in-
formasi tentang dirinya sehingga hal ini akan men-
jadi penyebab utama anak berkonsep diri nega-
tive.

2. Kawan sebaya

Kawan sebaya menempati posisi kedua
setelah orang tua dalam mempengaruhi konsep
diri. Peran yang diukur dalam kelompok sebaya
sangat berpengaruh terhadap pandangan individu
mengenai dirinya sendiri,

3. Masyarakat.

Masyarakat sangat mementingkan fakta-
fakta yang ada pada seorang anak, seperti siapa
bapaknya, ras dan lain-lain sehingga hal ini sangat
berpengaruh terhadap konsep diri yang dimiliki
oleh seorang individu.

Anonim (2011) menguraikan konsep diri
remaja yang terdiri dari empat aspek. Aspek per-
tama adalah diri subjektif, yaitu pandangan pribadi
remaja tentang siapakah dirinya. Ada remaja yang
menilai dirinya tampan, tapi ada pula yang me-
nganggap dirinya tidak menarik. Ada remaja yang
melihat dirinya supel, namun ada pula yang “ku-
per” (alias kurang pergaulan). Konsep diri subjektif
bersumber dari penilaian orangtua, guru, dan te-
man yang telah menjadi konsep diri si remaja.

Aspek kedua ialah diri objektif, yakni pan-
dangan orang lain tentang diri si remaja. Pandan-
gan orang lain bersifat mandiri dan beragam, da-
lam arti pandangan ini merupakan pandangan
pribadi seseorang tentang si remaja dan pan-
dangan tiap orang tidak harus sama dengan yang
lainnya. 'Si remaja mungkin berpikir bahwa ia ada-
lah seseorang yang ramah dan ringan tangan (diri
subjektif), namun beberapa temannya mengang-
gap bahwa ia adalah seseorang yang mau tahu
urusan orang lain (diri objektif).

Aspek ketiga ialah diri sosial, yaitu pan-
dangan si remaja akan dirinya berdasarkan pemi-
kirannya tentang pandangan orang lain terhadap
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dirinya. Di sini si remaja melihat dirinya dengan
menggunakan kacamata orang lain. la mereka-
reka apa penilaian orang lain terhadap dirinya dan
sudah tentu rekaan ini dapat tepat tapi dapat pula
keliru. la mungkin menganggap bahwa orang lain
melihatnya sebagai seseorang yang berani (diri
sosial) namun dalam kenyataannya beberapa
temannya memandangnya sebagai seseorang
yang kurang ajar (diri objektif). la sendiri mungkin
menilai dirinya bukan sebagai seseorang yang
berani melainkan sekadar sebagai pembela kea-
dilan (diri subjektif).

Aspek keempat adalah diri ideal, yakni so-
sok dirinya yang paling ia dambakan atau ia cite-
citakan. Diri ideal adalah diri yang belum terjadi
atau terbentuk sehingga si remaja terus berusaha
mencapainya. la mungkin melihat dirinya sebagai
seseorang yang tidak stabil (diri subjektif), oleh
karena itu ia senantiasa berupaya menjadi seseo-
rang yang sabar (diri ideal).

Aspek yang paling berpotensi menimbul-
kan masalah bagi remaja dari keempat konsep diri
ini, adalah diri sosial. Kita semua pasti pemah
bertanya-tanya, apa penilaian orang lain terhadap
diri kita. Pada diri remaja, pertanyaan semacam ini
amatlah penting karena ia sangat bergantung pa-
da -penilaian orang lain, terutama teman-
temannya. Pada remaja, konflik antara diri subjek-
tif dan diri sosial mudah terjadi.

Misalnya, seorang remaja yang dibesarkan
dari keluarga disiplin dan sangat memperhatikan
kesehatan dan kepantasan membuatnya berpikir
bahwa bersikap alim adalah suatu hal yang positif
karena mendapatkan reward yaitu sering dipuiji
orangtua dan guru. Menjadi anak baik-baik sekali-
gus remaja laki-laki yang tidak merokok, dalam
pemikirannya merupakan suatu hal yang terpuji.
Masalah mulai timbul ketika dalam pergaulan re-
maja, anak nakallah yang mendapatkan ‘peng-
hommatan’ dari teman-teman sepermainan karena
dianggap berani (positif). Merokok dianggap seba-
gai hal yang ‘laki-laki' dan tidak merokok dianggap
tidak jantan. Hal ini juga termasuk dengan me-
langgar sejumlah aturan dalam masyarakat. Se-
makin nakal malah makin disegani teman seper-
mainan. Sebaliknya, anak yang alim justru terlupa-
kan dan tidak menerima hormat dari teman-teman
karena dianggap pengecut (negatif). Hal yang
positif di rumah menjadi hal yang negatif dalam
pergaulan.
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Sering kali remaja mengalami tekanan
yang timbul dari konflik seperti ini. Tekanan ini
semakin bertambah karena ia merasa tidak dapat
menyampaikan persoalan yang dihadapinya, baik
kepada sesama teman maupun kepada orangtua.
Dalam kesendiriannya itu, ia dapat menjadi mu-
rung dan mengurung diri. la tidak tahu apa yang
harus ia perbuat. Menjadi nakal berarti melanggar
hati nurani dan keyakinannya tentang siapa dia
sebenamya serta membuat orangtuanya marah.
Sebaliknya, tetap alim berarti terkucil dan hilang
dari peredaran. Konsep diri dalam pandangan
aspek diri-sosial membuat si remaja mengalami
dilemma.

Hurlock dalam Rola (2006) menjelaskan
pada masa remaja terdapat 8 kondisi yang mem-
pengaruhi konsep diri yang dimilikinya, yaitu;

1. Usia kematangan

Remaja yang matang lebih awal dan diper-
lakukan hampir seperti orang dewasa akan ‘men-
gembangkan konsep diri yang menyenangkan
sehingga dapat menyesuaikan diri dengan baik.
Tetapi apabila remaja matang terlambat dan diper-
lakukan seperti anak-anak akan merasa bemasib
kurang baik sehingga kurang bisa menyssuaikan
diri.

2. Penampilan diri

Penampilan dir yang berbeda bisa mem-
buat remaja merasa rendah diri. Daya tarik fisik
yang dimiliki sangat mempengaruhi dalam pembu-
atan penilaian tentang ciri kepribadian seorang
remaja.

3. Kepatutan seks

Kepatutan seks dalam penampilan diri, mi-
nat dan perilaku membantu remaja mencapai kon-
sep diri yang baik. Ketidakpatutan seks membuat
remaja sadar dari hal itu dan memberi akibat buruk
pada perilakunya.

4. Nama dan julukan

Seorang remaja peka dan merasa malu bi-
la teman-teman sekelompok menilai namanya
buruk atau bila mereka memberi nama dan julukan
yang bemada cemoochan.

9. Hubungan keluarga

Seorang remaja yang memiliki hubungan
yang dekat dengan salah satu anggota keluarga
akan mengidentifikasikan dirinya dengan orang
tersebut dan juga ingin mengembangkan pola
kepribadian yang sama.

6. Teman-teman sebaya

Wiesye M. Nangoy,Dkk.

Teman sebaya mempengaruhi pola kepri-
badian remaja dalam dua cara. Pertama, konsep
diri remaja merupakan cerminan dari anggapan
tentang konsep teman-teman tentang dirinya dan
yang kedua, seorang remaja berada dalam suatu
tekanan untuk mengembangkan ciri-ciri kepriba-
dian yang diakui oleh kelompok.

7. Kreativitas

Remaja yang semasa kanak-kanak dido-
rong untuk kreatif dalam bermain dan dalam tu-
gas-tugas akademis, mengembangkan perasaan
individualistis dan identitas yang memberi penga-
ruh yang baik pada konsep dirinya. Sebaliknya,
remaja yang sejak awal masa kanak-kanak dido-
rong untuk mengikuti pola yang sudah diakui akan
kurang mempunyai perasaan identitas dan indivi-
dualitas. -

8. Cita-cita

Rila seorang remaja tidak memiliki cita-cita
yang realistic, maka akan mengalami kegagalan.
Hal ini akan menimbulkan perasaan tidak mampu
dan reaksi-reaksi bertahan dimana remaja terse-
but akan menyalahkan orang lain atas kegagalan-
nya. Remaja yang realistis pada kemampuannya
akan lebih banyak mengalami keberhasilan dari-
pada kegagalan. Hal ini akan menimbulkan keper-
cayaan diri dan kepuasan diri yang lebih besar
yang memberikan konsep diri yang lebih baik.

Karena ada begitu banyak hal yang mem-
pengaruhi cara seorang remaja memandang dan
membentuk konsep dirinya, di sinilah diperiukan
peran orang lain yang lebih dewasa dan bisa
memberikan teladan supaya remaja dépat dibimb-
ing untuk melihat dirinya dalam konsep yang lebih
utuh dan menyeluruh. Orang yang lebih tua, baik
orang tua, guru, pembina remaja, bahkan masya-
rakat memiliki peran penting, langsung maupun
tidak langsung, dalam membina remaja supaya
tidak salah melangkah.

Argy dalam Hardy & Heyes (1988) seba-
gaimana dikutip oleh Rola (2006) mengemukakan
bahwa konsep diri dipengaruhi oleh 4 faktor, dan
tiga di antara empat faktor tersebut dipengaruhi
oleh orang lain (reaksi dari orang lain, perbandin-
gan dengan orang lain dan indentifikasi terhadap
orang lain). Ini memberikan indikasi betapa pent-
ing posisi orang lain yang ada di sekitar remaja
dalam pembentukan ' konsep dirinya. ‘Dengan
mempelajari reaksi orang lain terhadap tindakan-
Nya, remaja dapat mempelajari dirinya sendiri.
Dengan membandingkan dirinya dengan orang
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Konsep diri

lain, remaja dapat membentuk konsep dirinya
sendiri. Dengan mengidentifikasi orang lain (dalam
hal ini mengidolakan atau mengagumi orang lain)
remaja seringkali mencoba menjadi pengikut
orang yang diidolakannya dengan cara meniru
beberapa nilai, keyakinan dan perbuatannya (Ro-
la, 2006).

Dengan mulai lebih banyaknya pihak yang
berinteraksi dengan remaja, nilai-nilai yang diketa-
huinya menjadi beragam. Pemahaman yang ber-
laku di dalam keluarga dapat menjadi sama atau
sangat kontras dengan yang dialaminya di luar
rumah, baik secara positif maupun negatif. Apalagi
seringkali remaja sangat mempedulikan kata te-
man-teman sepergaulannya dan terkadang dapat
melebihi kepeduliannya akan perkataan orang tua.
Bukan tidak mungkin dalam mengambil kepu-
tusan, ia akan salah melangkah karena konsep diri
yang positif yang belum kuat pada diri remaja ter-
sebut,

Salah satu cara yang dapat diambil yakni
dengan mengkomunikasikan pemahaman akan
pergumulan yang sedang dihadapi remaja dan
pilihan-pilihan yang sulit yang harus ia putuskan.
Tidak ada perasaan yang lebih menyegarkan jiwa
dan melegakan kalbu selain merasa dimengerti.
Perasaan dimengerti membuat remaja melihat
dirinya dengan perspektif yang seimbang. Dalam
kasus konsep diri ‘aspek diri-sosial seperti yang
dikemukakan di bagian terdahuly, kita dapat men-
gatakan kepadanya, bahwa kita memahami kesuli-
tannya mempertahankan kealimannya. Sampaikan
kepadanya, bahwa kita mengerti keinginannya
untuk dikenal sebagai seseorang yang pemberani,

“bukan pengecut. Komunikasikan kepadanya, bah-
wa kita mengerti keinginannya untuk dihargai se-
sama teman, bukan diremehkan. Pengertian se-
macam inilah yang amat dibutuhkan. Bila penger-
tian ini senantiasa didapatkan, remaja tidak akan
mengalami konflik yang pelik terkait dengan kon-
sep dirinya.

Masa remaja adalah masa krisis identitas
bagi kebanyakan anak remaja. Remaja sedang
mencari-cari figur panutan, namun figur kadang itu
tidak ada di dekatnya ataupun ada tetapi sulit di-
jumpai (Setianingsih et al., 2006). Bila remaja me-
nemukan sosok pasitif yang dapat dijadikan tela-
dan, ia akan cenderung mencontoh dari sosok itu.
Alangkah baiknya bila orang-orang yang ada di
sekitar remaja tersebut yang menjadi sosok tela-
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dan positif itu. Dengan demikian ia akan tidak bim-
bang ketika menemui konflik konsep diri sosial,
karena orang yang dia jadikan panutan/contoh ada
di dekatnya dan dapat langsung berinteraksi den-
gannya.

Lingkungan dimana seseorang tumbuh
merupakan faktor penting yang menentukan per-
kembangan remaja. Dalam genetika, kita mene-
mukan persamaan berikut: P = G + E dimana P =
Phenotype (fenotip); G = Genotype (genctip); dan
E = Environment (lingkungan).

Fenotip yang dipahami disini bukan hanya
ciri-ciri fisik saja, tetapi juga mencakup perasaan
atau emosi yang ditunjukkan. Dari persamaan
tersebut kita mengetahui dengan jelas bahwa apa
yang nampak itu (fenotip) merupakan ekspresi dari
apa yang ada di dalam diri kita (genotip) dengan
pengaruh lingkungan yang sangat besar. Seperti
halnya bunga tulip. Di dalam gen bunga tulip ter-
dapat gen yang mengendalikan wama dan per-
tumbuhan dan sebagainya yang akan menentukan
wujud bunga tulip yang indah. Salah satu syarat
hidupnya adalah harus hidup di daerah lingkungan
temperata. Menanam bunga tulip di daerah tropis
tidak akan menampakkan wujud bunga tulip yang
indah. Begitu pula dengan remaja. Remaja yang
hidup di keluarga baik-baik, lahir dari orang tua
baik-baik, tidak sepenuhnya menjamin bahwa ia
akan menjad pribadi yang baik pula. Peranan
lingkungan sangatiah besar dalam hal ini. Ling-
kungan yang baik sangat diperlukan. Lingkungan
yang tidak baik pun dapat kita buat menjadi baik.
Lingkungan itu termasuk orang tua dan guru. Ba-
gaimana kita memperlakukan remaja, bagaimana
kita berinteraksi dengan mereka, bagaimana kita
bersikan dengan kesalahan-kesalahan mereka
akan sangat menentukan perkembangan mereka
kini dan nanti. Nilai-nilai yang kita anut akan me-
nentukan pula tipe lingkungan seperti apa yang
sedang mereka tinggali. Bila orang yang dewasa
menganggap bahwa rasa sabar terhadap orang
lain yang mengganggap remeh sama dengan le-
mah, terciptalah yang penuh kekerasani. Sebalik-
nya bila orang dewasa menanamkan bahwa cara
mencari rasa hormat adalah dengan berbuat se-
suatu yang terhormat dan berprestasi, terciptalah
lingkungan yang baik dan kondusif untuk remaja.

Hal ini sesuai dengan apa yang dijelaskan
oleh Sunarto (1995 hal. 188) tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi perkembangan pribadi bahwa
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perkembangan pribadi seseorang ditentukan oleh
factor keturunan dan lingkungan. Faktor bakat dan
pengaruh lingkungan sama-sama mempunyai
andil terhadap perkembangan pribadi dalam men-
jadikan manusia sebagai manusia.

Lingkungan berevolusi. Pemahaman nilai
sebagian besar orang pun akan mengalami peru-
bahan. Perubahan tersebut dapat dicapai melalui
pendidikan dan informasi. Diharapkan semakin
banyak orang atau masyarakat menyadari betapa
penting sinkronisasi dengan nilai yang positif.
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